BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian adalah Bakso Sapi Semarang yang

beralamat di jalan Semarang No. 50, Medan.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan Juni 2022.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Menurut Sujana (2019:68), data kuantitatif adalah data berwujud angka
yang digunakan secara terbatas jika dipandang perlu dalam bentuk tabel yang

biasanya bersuymber dari data statistik.

3.2.2 Sumber Data
Menurut Sujana (2019:68) ada dua sumber data berdasarkan sumbernya
yang umumnya digunakan dalam penelitian yaitu :
1. Data Primer
Adalah objek yang diobservasi langsung di lapangan dan informan yang di
wawancarai. Dengan kata lain data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung di lokasi penelitian melalui proses wawancara dengan

para informan.
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2. Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian orang lain atau sumber
informasi ilmiah lainnya yang relevan dengan permasalahan dalam
penelitian ini seperti sumber yang telah didokumentasikan dan

dipublikasikan.

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Arifin (2017:7), populasi merupakan keseluruhan subjek atau
totalitas subjek penlitian yang dapat berupa orang, benda atau suatu yang dapat
diperoleh dan atau dapat memberikan informasi penelitian.

Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh
konsumen yang melakukan pembelian pada Bakso Sapi Semarang selama periode

2020 sebanyak 8.352 konsumen.

3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Jaya (2019:10), sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Dikarenakan jumlah
populasi yang digunakan adalah sebanyak 8.352 konsumen maka jumlah populasi
akan diperkecil dengan teknik sampel slovin dengan tingkat kepercayaan 90% dan

tingkat error 10% dimana rumus slovin yang digunakan adalah :

_ N
1+N (e?)
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Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Toleransi Kesalahan (10%)

8.352
n=
1+8.352 (10%32)

_ 8.352
1+8.352 (0,01)

_ 8352
1+83,52

8352

"~ 84,52

=99
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Berdasarkan data dari jumlah populasi diatas yang berjumlah 8.352

konsumen dan dilakukan pengecilan jumlah sampel dengan rumus slovin dengan

penggunaan tingkat toleransi kesalahan sebesar 10% maka dengan demikian dapat

diketahui bahwa jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah sebanyak 99 konsumen. Sedangkan teknik pengambilan sampel adalah

dengan menggunakan accidental sampling dimana konsumen yang ditemui

terlebih dahulu secara kebetulan akan dijadikan sebagai sampel.

34 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Pembelian | Keputusan Pembelian | 1. Pengenalan masalah | Skala Likert
) merupakan kegiatan | 2. Pencari informasi
pemecahan masalah vyang | 3. Evaluasi alternatif
dilakukan individu dalam | 4. Keputusan
pemilihan alternatif perilaku pembelian
yang sesuai dari dua alternatif | 5. Perilaku pasca
perilaku atau lebih. pembelian
Firmansyah (2018:27) Firmansyah (2019:93)
Inovasi Inovasi adalah upaya | 1. Manfaat Baru Skala Likert
(Xy) perusahaan dengan | 2. Desain yang
memanfaatkan kemajuan Menarik
teknologi dan informasi, untuk | 3. Desain Manfaat
memodifikasi serta Fungsional
mentransformasi ide hingga
komersialisasi produk baru ke
pasar yang tujuan akhirnya
yaitu memenuhi kebutuhan
konsumen.
Lestari (2019:5) Samidi (2021:111)
Layanan Kualitas Pelayanan adalah | 1. Reliabilitas Skala Likert
(X2) perbandingan antara tingkat | 2. Responsivitas
layanan yang disampaikan | 3. Jaminan
perusahaan dibandingkan | 4. Empati
ekspektasi pelanggan yang | 5. Bukti fisik
diwujudkan melalui
pemenuhan kebutuhan dan
keinginan  pelanggan serta
ketepatan penyampaiannya
dalam  mengimbangi  atau
melampaui harapan pelanggan.
Tjiptono dan Chandra Tjiptono dan Chandra
(2019:101) (2019:99)
3.5  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Herlina (2019:1), dalam setiap penelitian dan riset, data

merupakan bagian yang terpenting. Untuk memperoleh dan mengumpulkan data,

ada beragam teknik yang bisa dilakukan, salah satunya dengan menggunakan

angket atau kuesioner.
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Menurut Yuliawati, dkk (2019:16), skala Likert adalah suatu skala
psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang
paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Skala Likert meletakkan
respon dalam suatu kontinum. Berikut ini contoh skala Likert dengan 5 pilihan:

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Biasa

4. Setuju

5. Sangat Setuju

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas

Suatu skala atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran
tersebut. Sedangkan tes yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan data
yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran.

Menurut Fathoroni, dkk (2020:236), uji validitas digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa
yang diukur. Teknik pengujian yang digunakan untuk uji validitas adalah
menggunakan korelasi Bivariate Pearson diuji dari dua arah dengan signifikansi
0,05. Keputusan uji validitas item responden berdasarkan pada nilai rhitwung > rtabel
dengan df = N-2 dan taraf signifikan sebesar 5%, maka item pernyataan tersebut

dikatakan valid.
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Firmansyah dan Haryanto (2017:77), uji reliabilitas digunakan
untuk melihat jawaban atau tanggapan dari responden akan menghasilkan hasil
yang sama jika dilakukan pada tempat dan waktu yang berbeda. Alat untuk
mengukur reliabilitas adalah Cronbach Alpha. Apabila nilai Cronbach Alpha
suatu variabel > 0,60 maka reliabel dan jika nilai Cronbach Alpha suatu variabel <

0,60 maka pernyataan yang digunakan dalam penelitian tidak reliabel.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Menurut Gunawan (2020:108), tujuan pengujian asumsi Klasik ini adalah
untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki
ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Uji asumsi klasik yang akan
dibahas antara lain: uji normalitas residual, multikolinieritas, dan uji

heteroskedastisitas.

3.6.3.1 Uji Normalitas

Menurut Gunawan (2020:109), Uji normalitas residual pada model regresi
digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan berdistribusi
normal atau tidak. Terdapat 2 metode untuk melakukan uji ini diantaranya sebagai
berikut:
1. Metode grafik

Uji normalitas dengan menggunakan metode ini dilakukan dengan cara

melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal
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probability plot of regression standardized residual. Dari grafik diketahui
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonal
sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal.

2. Metode uji one sample Kolmogorov smirnov
Seperti halnya metode grafik, metode ini digunakan untuk mengetahui
apakah data residual berdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi

normal jika signifikansi lebih dari 0,1.

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Ghodang (2020:47), uji multikolinieritas digunakan untuk
melihat hubungan antarvariabel independennya sehingga pada uji regresi linier
sederhana tidak menggunakan uji multikolinieritas karena uji regresi sederhana
hanya memiliki satu variabel independen. Dasar pengambilan keputusan pada uji
mulitkolinieritas tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih besar
dari 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10. Terjadi
multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan nilai VIF

(Variance Inflation Factor) lebih besar atau sama dengan 10.

1.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139), uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Cara yang dapat digunakan untuk

uji heteroskedastisitas yaitu metode Scatterplot dengan melihat grafik plot antara
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nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Pada
metode Scatterplot, kriteriadalam penilaian adalah jika ada pola tertentu, seperti
titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas).
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah variabel
bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan
regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu
variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda
terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan
regresi linier pada umumnya dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+bXi+byX,+¢e

Keterangan :

Y = Pembelian (dependent variabel)
X1 = Inovasi (independent variabel)
X, = Layanan (independent variabel)
a = Konstanta

b,, b, = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (10%)

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:137), uji tini juga disebut dengan
uji parsial, pengujian ini bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh secara

parsial antara variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini
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nilai t niung akan dibandingkan dengan nilai t e, pada tingkat signifikan (o) =
10%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah:
Ho diterima apabila thiung < trabel

Ho ditolak apabila thiung > tiabel

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Setyadi dan Desmawan (2021:48), uji statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Berikut ini adalah langkah-langkah dalam uji statistik F pada tingkat kepercayaan
90% dengan derajat kebebasan df 1 = (k-1) dan df 2 = (n-k). Dalam penelitian ini
nilai Friwng akan dibandingkan dengan nilai Feper, pada tingkat signifikan (o) =
10%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah:

Ho diterima apabila: Fhitung < Ftabel

Ho ditolak apabila: Fnitung> Frabel.

3.6.7 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Sudarto, dkk (2021:53), koefisien determinasi adalah angka yang
menyatakan atau digunakan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang
diberikan oleh sebuah variabel atau lebih X (variabel bebas) terhadap Y (variabel
terikat).

Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R

Square yang disimbolkan dengan R? digunakan untuk mengetahui besaran
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pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin
lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1,
maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat.
Menurut Jaya (2020:101), dalam mengukur koefisien determinasi, apabila
koefisien determinasi sama dengan nol, variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen. Jika besarnya koefisien determinasi mendekati angka
1, variabel independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen.
Dengan menggunakan model ini, kesalahan penganggu diusahakan minimum
sehingga mendekati 1. Dengan demikian, perkiraan regresi akan lebih mendekati

keadaan yang sebenarnya.
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